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Abstract: This research of this research to analyze the amount of profit, efficiency, added value,
marketing channels pattern and the amount of marketing margin in eel chips agroindustry in
Klaten Regency. The basic method in this research is descriptive analytical method and using
census technique. Determining the location of the research done by purposive (intentionally)
which is in Klaten Regency. The number of existing eel chips producer amounted to 25 peoples,
spread in Wedi, Gantiwarno, Karanganom, Delanggu and Polanharjo Sub Districts of Klaten
Regency. The type of data used are primary and secondary data. Technique data collecting by
interview, observation, and recording. Based on the result of this research is that the average total
cost in December 2015 is Rp 114.968.971. The revenue received is Rp 132.314.400 then earned
the profit is Rp 17.345.429. Profitability obtained by 15,09%. It means that eel chips agroindustry
included in the profitable criterias. Efficiencies gained by 1,15. In addition, eel chips provide the
industry average gross added value in December 2015 is Rp 35.184.638 and the average net added
value amounted to Rp 35.103.055. The average of added value per raw materials is Rp 10.231/kg
and the added value per worker amounted to Rp 23.456/JKO. There are two types of marketing
channels for eel chips in Klaten Regency. The first marketing channel is : Producer - Consumer,
and the second is :Producer —Retailer —Consumer. The margin of first marketing channel is
Rp 33.202,14/kg and the second marketing channel is Rp 43.929,02/kg. The first and second
marketing channels have producer’s share score of 69,18% dan 59,66%.

Key Words: Eel Chip Agrondustry, Efficiency, Profit, Marketing Margin, Added Value and
Marketing Channels.

Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya keuntungan, efisiensi, nilai tambah,
menganalisis saluran pemasaran dan marjin pemasaran pada agroindustri keripik belut di
Kabupaten Klaten. Metode dasar pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dan
menggunakan teknik sensus. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja)
yaitu di Kabupaten Klaten. Pengambilan responden dilakukan dengan cara sensus. Adapun keripik
belut yang ada berjumlah 25 orang yang tersebar di Kecamatan Wedi, Gantiwarno, Karanganom,
Delanggu dan Polanharjo. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan pencatatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada bulan Desember 2015 rata-rata keuntungan yang diperoleh produsen
keripik belut di Kabupaten Klaten sebesar Rp 17.345.429. Efisiensi usaha yang diperoleh sebesar
1,15. Rata-rata nilai tambah bruto sebesar Rp 35.184.638. Rata-rata nilai tambah netto sebesar
Rp 35.103.055. Rata-rata nilai tambah per bahan baku sebesar Rp 10.231/kg dan nilai tambah per
tenaga kerja sebesar Rp 23.456/JKO. Terdapat 2 jenis saluran pemasaran keripik belut di dalam
Kabupaten Klaten yaitu saluran pemasaran I : Produsen — Konsumen dan saluran pemasaran II :
Produsen — Pedagang Pengecer — Konsumen. Marjin pemasaran saluran pemasaran I sebesar
Rp 33.202,14/kg dan saluran pemasaran II sebesar Rp 43.929,02/kg. Pada saluran pemasaran I dan
IT memiliki nilai producer’s share masing-masing sebesar 69,18% dan 59,66%.

Kata Kunci: Agroindustri Keripik Belut, Efisiensi, Keuntungan, Marjin Pemasaran, Nilai Tambah
dan Saluran Pemasaran
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PENDAHULUAN

Pengolahan hasil perikanan
merupakan kegiatan pasca panen
yang memegang peranan penting
dalam agrobisnis dan agroindustri.
Adanya usaha pengolahan hasil
perikanan  dapatmeningkatkandaya
awet dan mutunya serta nilai tambah
pada suatu produk(Yahono, 2004:2).
Belut merupakan salah satu hasil
subsektor perikanan yang dapat
dijadikan bahan baku makanan
olahan. Kabupaten Klaten terdapat
berbagai macam agroindustri di
bidang pangan salah satu diantaranya
adalah agroindustri keripik belut. Di
Kabupaten Klaten, keripik belut
memiliki volume peredaran produk
olahan ikanyang tertinggi dan
mempunyai nilai cerna protein yang
cukup tinggi.

Tabel 1. berikut adalah data jumlah
usaha agroindustri keripik belut di
Kabupaten Klaten, 2015.
Berdasarkan Tabel 1.dapat diketahui
bahwa agroindustri keripik belut
yang  masih  berkembang  di
Kabupaten Klaten, tersebar di lima
kecamatan yaitu Kecamatan Wedi,
Kecamatan Gantiwarno, Kecamatan
Karanganom, Kecamatan Delanggu
dan Kecamatan Polanharjo.
Pengolahan belut menjadi keripik
belut akan menghasilkan nilai
tambah dan pemasaran keripik belut

akan membentuk beberapa pola
saluran pemasaran sehingga dapat
diketahui marjin pemasaran.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis besarnya keuntungan,
efisiensi, nilai tambah, menganalisis
saluran pemasaran dan marjin
pemasaran pada agroindustri keripik
belut di Kabupaten Klaten.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
deskriptif ~ analitik. Sedangkan
pelaksanaannya  dengan  teknik
sensus (Surakhmad, 2004:141-143).
Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive (sengaja),
yaitu di Kabupaten Klaten dengan
pertimbangan bahwa berdasarkan
data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Klaten tahun
2015, agroindustri keripik belut di
Kabupaten Klaten memiliki volume
terbanyak dalam peredaran ikan
olahan dan memiliki harga rata-rata
tertinggi di Kabupaten Klaten.
Pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara sensus,
yaitu pada seluruh produsen keripik
belut yang ada di lima kecamatan
tersebut dan semua produsen keripik
belut yang berjumlah 25 orang
sebagai responden.

Tabel 1. Jumlah Usaha Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten, 2015

No Kecamatan Desa Produsen
1.  Wedi Kalitengah, Canan, Gambiran 10
2. Gantiwarno Ceporan 4
3. Karanganom Troso 3
4.  Delanggu Pacaran 6
5. Polanharjo Trucuk 2
Jumlah 25

Sumber: Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM Kabupaten Klaten, 2015
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Metode analisis data

1. Analisis keuntungan agroindustri R/C rasio <lberarti industri
keripik belut keripik belut tidak efisien
Rumus : t=TR -TC .......... (D) 3. Analisis nilai tambah keripik
Keterangan :II=Keuntungan belut
agroindustri keripik belut (Rp); a. Nilai Tambah Bruto
TR=Penerimaan agroindustri NTb =Na-BA
keripik belut(Rp); TC=Biaya =Na—(Bb+ Bp)........... (6)
total agroindustri keripik belut Keterangan : NTb=Nilai
(Rp) tambah bruto (Rp);
Untuk biaya total dapat dihitung Na=Nilai produk akhir
dengan menggunakan rumus : keripik belut (Rp);
TC=TFC + TVC................. 2) BA=Biaya antara (Rp);
Keterangan :TC=Biaya total Bb=Biaya bahan baku
agroindustri keripik belut(Rp); keripik belut (Rp);
TFC=Biaya tetap agroindustri Bp=Biaya bahan penolong
keripik belut(Rp); TVC=Biaya (Rp)
variabel agroindustri  keripik b. Nilai Tambah Netto (NTn)
belut(Rp) NTn=NTb-NP ........... (7
Untuk menghitung penerimaan Np= Milai awal _”ilai'SiS‘l”(g)
dapa  diitung — dengan Ketrangon  NiwCN
menggunakan rumus :

tambah netto (Rp);

TR:QXP...:....................:...(3) NTb=Nilai tambah bruto
Keterangan : TR=Penerimaan ] o

. . . (Rp); NP=Nilai penyusutan
total agroindustri keripik (Rp)
belut(Rp); P=Harga produk p

c. Nilai Tambah per Bahan
Baku
NTbb=NTb: X bb......... 9
Keterangan : NTbb=Nilai
tambah per bahan baku yang

keripik belut (Rp); Q=Jumlah
produk keripik belut(kg)

Analisis  profitabilitas  usaha
agroindustri keripik belut

Profitabilitas = T”—C x100% .....(4)

digunakan

Keterangan : II=Keuntungan (Rp/kg)NTb=Nilai tambah
keripik belut (Rp); TC=Biaya bruto (Rp); £ bb=Jumlah
total keripik belut (Rp) bahan baku yang digunakan

2. Analisis efisiensi agroindustri (kg)
keripik belut d. Nilai Tambah per Tenaga

R/C rasio= Znerimaan . 5) Kerja
biaya total NTtk = NTb : £ TK..... (10)

Kriteria :
R/C rasio > 1 berarti industri
keripik belut efisien
R/C rasio = 1 berarti industri
keripik belut belum efisien atau
mencapai titik impas

Keterangan : NTtk=Nilai
tambah per tenaga kerja
(Rp/JKO); NTb=Nilai
tambah bruto (Rp);
YTK=Jumlah jam kerja
(JKO)
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4. Analisis  marjin  pemasaran
keripik belut
M=Pr—Pf....(11)
M =Kp + Bp.... (12)
Keterangan M=Marjin

pemasaran (Rp/Kg); Pr=Harga
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini
adalah produsen agroindustri keripik
belut yang pada masa penelitian
masih  aktif  berproduksi  dan
berdomisili di Kabupaten Klaten.
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui
bahwa rata-rata produsen keripik
belut termasuk dalam usia produktif
yaitu berkisar antara 35-64 tahun.
Hal tersebut menunjukkan apabila
tenaga kerja berada pada usia
produktif maka kemampuan suatu
usaha dalam memproduksi barang/
jasa dapat semakin optimal.

Rata-rata tingkat pendidikan yang
ditempuh produsen adalah 10 tahun
atau tingkat SMP-SMA. Jumlah
anggota keluarga yang turut aktif
dalam kegiatan produksi rata-rata
berjumlah satu orang.Lama
mengusahakan agroindustri keripik
belut rata-rata adalah 14 sampai 29
tahun. Oleh karena itu agroindustri
keripik belut sudah menjadi produk
unggulan dan oleh-oleh  khas
Kabupaten Klaten.

Bahan Baku Belut

Bahan baku utama yang digunakan
adalah belut. Bahan baku belut di

ditingkat konsumen (Rp/Kg);
Pf= Harga ditingkat
produsen(Rp/Kg);

Kp=Keuntungan pemasaran

(Rp/Kg); Bp=Biaya pemasaran
(Rp/Kg).

peroleh dengan cara membeli dari
pengumpul (tengkulak) dari daerah
Sukoharjo, Purwodadi hingga daerah
Jawa Timur seperti Pare, Jombang,
Malang hingga Lumajangdan
sebagian kecil diperoleh dari Pasar
Delanggu dan Klaten. Pengadaan
bahan baku belut dilakukan 2 hari
sekali untuk 2 kali produksi.
Peralatan Usaha

Peralatan usaha yang digunakan
dalam agroindustri keripik belut
adalah kompor gas atau tungku,
penggorengan, serok, ember, pisau,
tumbu, keranjang, timbangan, sealer/
steples+isi, alu dan lumpang.
Pemasaran Keripik Belut

Daerah pemasaran keripik beluttidak
hanya dipasarkan di dalam kota saja,
namun sudah sampai ke daerah-
daerah lain. Pemasaran keripik belut
sudah dilakukan di kios pasar
swalayan, pusat perbelanjaan, pasar
umum seperti Pasar pusat Kabupaten
Klaten, Pasar Wedi Klaten, Pasar
Delanggu Klaten. Di daerah luar

Kabupaten seperti Surakarta,
Yogyakarta, Boyolali, Bandung,
Malang, Jakarta, Lampung,
Palembang hingga Riau.

Tabel 2. Karakteristik Responden Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten

No Uraian

Rata-rata per responden

1.  Umur Responden (tahun)
2. Lama Pendidikan (tahun)
3. Lama mengusahakan (tahun)

35-64
10
14-29

Sumber: Analisis Data Primer, 2015
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Proses Produksi

Proses pembuatan keripik belut
dimulai dari pengambilan belut hidup
dalam kolam dengan tumbu. Belut
dimatikan dengan abu supaya tidak
licin sampai mati kemudian dibeteti
(menghilangkan kotoran/isi  perut
belut) dengan pisau hingga bersih
karena bila masih tertinggal kotoran
di dalamnya maka keripik belut yang
dihasilkan  akan terasa  pabhit.
Pencucian belut digunakan untuk
menghilangkan lendir belut dan
dilakukan penirisan di tumbu untuk
mengurangi air yang masih tersisa.
Belut dibersihkan dengan air kembali
hingga tidak keluar darah lagi
kemudian belut disortasi sesuai
ukurannya atau besar kecilnya.
Sebelum menggoreng belut, terlebih
dahulu menumbuk bumbu -bumbu
yang terdiri dari garam, bawang
putih, telur, penyedap rasa, kemiri,
kencur dan  ketumbar  untuk
menambah cita rasa dari keripik
belut. Bumbu yang sudah ditumbuk
dicampur dengan tepung beras lalu
dilumurkan pada belut satu per satu,
kemudian digoreng hingga garing.
Setelah itu, ditiriskan di keranjang
untuk mengurangi minyak goreng
yang masih tersisa di keripik belut.
Penirisan dilakukan kurang lebih satu
malam  dan  dikumpulkan  di
keranjang hingga dingin untuk

Tabel 3. Biaya Tetap Agroindustri

menjaga kerenyahan pada keripik
belut.  Proses  terakhir  yaitu
pembungkusan  dengan  plastik
dengan atau tanpa sablon/label
menurut beratnya dengan bantuan
timbangan.  Penutupan  kemasan
menggunakan sealer/steples. Keripik
belut siap untuk dipasarkan.
Hasil Analisis Usaha Agroindustri
Keripik Belut
Biaya Tetap

Berdasarkan Tabel 3. dapat
diketahui bahwa bulan Desember
2015 jumlah biaya tetap pada
agroindustri  keripik  belut  di
Kabupaten Klaten adalah sebesar
Rp 94.655. Besarnya biaya tetap
dipengaruhi oleh besarnya biaya
penyusutan peralatan sebesar
Rp 81.583 dan bunga modal investasi
sebesar Rp 13.072.
Biaya Variabel
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui
biaya variabel agroindustri keripik
belut di Kabupaten Klaten pada
bulan Desember 2015 terdiri dari
biaya bahan baku, bahan penolong,
bahan kemasan, bahan bakar,
transportasi, tenaga kerja, pemasaran
dan listrik. Rata-rata biaya variabel
pada agroindustri keripik belut di
Kabupaten Klaten bulan Desember
2015 sebesar
Rp 114.874.316.

Keripik Belut di Kabupaten Klaten,

Desember 2015
No Jenis Biaya Rata-rata Persentase
Tetap (Rp/Bulan) (%)
1. Penyusutan Peralatan 81.583 86,19
2. Bunga Modal Investasi 13.072 13,81
Jumlah 94.655 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2015
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Tabel 4. Biaya Variabel Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten,

Desember 2015
No. Jenis Biaya Jumlah Fisik Rincian Biaya Rata-rata Persentase
Variabel Rata-rata (Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (%)
1. Bahan Baku 94.001.437 81,83
a. Belut (kg) 1.805,56 71.845.680
b. Tepung Beras (kg) 7974 9.967.500
c. Minyak Goreng (kg) 835,92 12.188.257
2. Bahan Penolong 3.128.325 2,72
a. Bumbu-bumbu (kg) 68,7 1.551.525
b. Telur (kg) 88 1.576.800
3. Bahan Kemasan 3.394.954 2,95
a. Plastik (Iembar) 4211 1.357.718
b. Label (lembar) 4211 339.036
c. Kardus (buah) 96 1.646.200
d. Plastik Besar (lembar) 6 52.000
4. Bahan Bakar 7.985.400 6,95
a. Kayu Bakar (ikat) 44 568.800
b. Minyak Tanah (liter) 7 36.400
c. Gas Elpiji (tabung) 7 7.380.200
5. Transportasi 186.000 186.000 0,16
6. Tenaga Kerja 5.952.000 5,18
a. Beteti dan Cuci(orang) 2 2.400.000
b. Menggoreng (orang) 2.352.000
c. Mengemas (orang) 1 1.200.000
7. Pemasaran 178.200 178.200 0,15
8. Listrik 48.000 48.000 0,06
Jumlah 114.874.316 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2015

Biaya Total

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui
bahwa biaya total terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel. Rata-rata
biaya total yang dikeluarkan oleh
produsen agroindustri keripik belut
di Kabupaten Klaten bulan Desember
2015 sebesar Rp 114.968.971.
Penerimaan

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui
bahwa rata-rata jumlah penerimaan
agroindustri  keripik  belut  di
Kabupaten Klaten pada bulan
Desember 2015 sebesar
Rp 132.314.400. Besarnya jumlah
penerimaan dipengaruhi oleh jumlah
keripik belut dan remukan terjual.

Tabel 5. Biaya Total Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten, Desember

2015
No Jenis Biaya Rata-Rata Persentase
Biaya Total (%)
(Rp/Bulan)
1. Biaya Tetap 94.655 0,08
2 Biaya Variabel 114.874.316 99,92
Jumlah 114.968.971 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2015
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Tabel 6. Penerimaan/bulan Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten,

Desember 2015
No Produk Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Produksi Produksi Harga/kg Penerimaan Penerimaan
(kg/hari) (kg/bulan) (Rp) (Rp/hari) (Rp/bulan)
1.  Keripik belut 42 126 94.000 382.064,52 11.844.000
tepung tebal
2. Keripik belut 37,63 1.128,8 106.250  3.868.870,97 119.935.000
tepung sedang
3. Remukan 3,57 107,08 5.000 17.270,97 535.400
Rata-Rata Jumlah Penerimaan (Rp) 4.268.206,46 132.314.400
Sumber: Analisis Data Primer, 2015
Keuntungan mgdal s'ebesar Rp lOO. yang
diinvestasikan akan diperoleh
Berdasarkan Tabel 7. dapat . !
. . . keuntungan Rp 15,09. Agroindustri
diketahui bahwa dalam satu hari .. .
. . . keripik belutdi Kabupaten Klaten
produksi, produsen  agroindustri

keripik belut di Kabupaten Klaten
memperoleh keuntungan produksi
sebesar Rp 559.529,97 per hari atau
dalam  bulan  Desember 2015
produsen  tersebut = memperoleh
keuntungan keripik belut sebesar
Rp 17.345.429.

Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 8. dapat diketahui
bahwa profitabilitas atau tingkat
keuntungan  agroindustri  keripik
belut di Kabupaten Klaten adalah
sebesar 15,09%. Hal ini berarti setiap

Tabel 7. Keuntungan Agroindustri

Keripik Belut di

termasuk dalam kriteria
menguntungkan, karena mempunyai
nilai profitabilitas lebih dari O.
Efisiensi

Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui
bahwa efisiensi usaha agroindustri
keripik belut di Kabupaten Klaten
sebesar 1,15 yang artinya bahwa
agroindustri  keripik belut sudah
dijalankan secara efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai R/C rasio
lebih dari satu.

Kabupaten Klaten,

Desember 2015
No Uraian Jumlah (Rp/bulan) Jumlah (Rp/hari)
1. Penerimaan 132.314.400 4.268.206,45
2. Biaya Total 114.968.971 3.708.676,48
Keuntungan 17.345.429 559.529,97

Sumber: Analisis Data Primer, 2015

Tabel 8. Profitabilitas Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten, 2015

No Uraian Jumlah (Rp/bulan)
1. Keuntungan 17.345.429
2. Biaya Total 114.968.971
Profitabilitas 15,09 %

Sumber: Analisis Data Primer, 2015

30



Agnes Listyawati : Analisis Nilai.....

Tabel 9. Efisiensi Usaha Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten,

Desember 2015
No Uraian Jumlah (Rp/bulan)
1. Penerimaan 132.314.400
2. Biaya Total 114.968.971
Efisiensi Usaha 1,15

Sumber: Analisis Data Primer, 2015

Tabel 10. menunjukkan analisis nilai
tambah yang meliputi nilai tambah
bruto, nilai tambah netto, nilai
tambah per bahan baku, dan nilai
tambah per tenaga kerja:

Nilai Tambah

Nilai Tambah Bruto

Berdasarkan  Tabel 10. dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai
tambah bruto pada agroindustri
keripik  belut di  Kabupaten

Klatenbulan Desember 2015 sebesar
Rp 35.184.638

Nilai Tambah Netto

Berdasarkan  Tabel 10. dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai
tambah netto pada agroindustri
keripik  belut di ~ Kabupaten

Klatenbulan Desember 2015 sebesar
Rp 35.103.055 Nilai tambah netto

berasal dari selisih antara nilai
tambah  bruto dengan  nilai
penyusutan. Nilai penyusutan

diperoleh dari nilai awal peralatan
dikurangi nilai akhir peralatan dibagi
dengan umur ekonomis.

Nilai Tambah Per Bahan Baku
Berdasarkan  Tabel 10. dapat
diketahui bahwa besar nilai tambah
per bahan baku pada agroindustri
keripik  belut di ~ Kabupaten
Klatenbulan Desember 2015 sebesar
Rp 10.231/kg. Artinya untuk setiap
satu kilogram bahan baku keripik
belut yang digunakan dalam produksi
akan memberikan nilai tambah bahan
baku sebesar Rp 10.231.
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Nilai Tambah Per Tenaga Kerja
Berdasarkan Tabel 10. dapat dilihat
bahwa rata-rata nilai tambah per

tenaga kerja pada agroindustri
keripik  belut di  Kabupaten
Klatenbulan Desember 2015 sebesar
Rp 23.456/JKO. Hal ini

menunjukkan bahwa setiap jam kerja
dari agroindustri keripik belut dapat
memberikan nilai tambah sebesar
Rp 23.456. Nilai tambah yang
dihasilkan merupakan balas jasa atas
seluruh kegiatan yang dilakukan
tenaga kerja dalam proses produksi.

Marjin Pemasaran Keripik Belut

Marjin pemasaran pada saluran
pemasaran |

Berdasarkan  Tabel 11  dapat
diketahui bahwa harga pokok
produksi  keripik belut sebesar

Rp 74.525,13/kg sedangkan rata-rata
harga jual ke konsumen sebesar
Rp 107.727,27/kg.  Keuntungan
pemasaran yang diperoleh produsen
keripik belut sebesar
Rp 33.202,14/kg dan tidak ada biaya
pemasaran sehingga marjin
pemasaran sebesar Rp 33.202,14/kg.
Bagian yang diterima produsen
(producer’s share) sebesar 69,18%.
Ini berarti bahwa pemasaran sudah
efisien, akibatnya semakin tinggi
bagian yang diterima produsen maka
keuntungan yang diperoleh semakin
besar.
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Tabel 10. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Keripik Belut di Kabupaten Klaten,

2015
No Uraian Jumlah
1. Nilai produk akhir (Rp) 132.314.400
2. Biaya antara (Rp) 97.129.762
3. Nilai tambah bruto (Rp) (1-2) 35.184.638
4. Nilai penyusutan (Rp) 81.583
5. Nilai tambah netto (Rp) (3-4) 35.103.055
6. Jumlah bahan baku (kg) 3.439
7. Nilai tambah per bahan baku 10.231
(Rp/kg) (3/6)
8. Jumlah jam kerja (jam) 1500
0. Nilai tambah per tenaga kerja 23.456
(Rp/JKO) (3/8)

Sumber: Analisis Data Primer, 2015

Tabel 11. Biaya, Keuntungan dan Marjin Pemasaran pada Saluran Pemasaran I
Keripik Belut di Kabupaten Klaten

No Uraian Rp/kg Persentase (%)
1 Produsen
a. Biaya Pengolahan
1) Bahan baku 69.510,04
2) Bahan penolong 2.349,56
3) Bahan kemasan 225,16
4) Bahan bakar 2.440,38
Jumlah biaya pengolahan 74.525,13
b. Harga Pokok Produksi 74.525,13
c. Keuntungan Pemasaran 33.202,14
d. Marjin Pemasaran 33.202,14
e. Harga Jual ke Konsumen 107.727,27
2 Konsumen
a. Harga Beli Konsumen 107.727,27
3 a. Total Biaya Pemasaran -
b. Total Keuntungan Pemasaran 33.202,14
c. Total Marjin Pemasaran 33.202,14 30,82
d. Producer’s share 69,18

Sumber : Analisis Data Primer, 2015
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Marjin pemasaran pada saluran
pemasaran 11

Berdasarkan ~ Tabel 12  dapat
diketahui bahwa harga pokok
produksi sebesar Rp 64.960,87. Pada
saluran ini, rata-rata harga beli
pedagang pengecer dari produsen

keripik belut sebesar
Rp 98.660,67/kg dan pedagang
pengecer akan memperoleh
keuntungan  penjualan sebesar

Rp 8.783,82/kg. Biaya-biaya yang
dikeluarkan  pedagang  pengecer
untuk memasarkan keripik belut
yaitu biaya transportasi, biaya resiko
dan penyusutan alat yang jumlahnya

sebesar Rp 1.438,41/kg. Rata-rata
harga beli di tingkat konsumen pada
saluran  pemasaran Il  sebesar
Rp 108.888,89/kg dan marjin
pemasarannya adalah sebesar
Rp 10.222,22/kg. Total marjin
pemasaran pada saluran II sebesar
Rp 43.929,02/kg sehingga dapat
diketahui bagian yang diterima
produsen (producer’s share) sebesar
59,66%. Bagian yang diterima
produsen sebesar 59,66% ini berarti
bahwa saluran pemasaran keripik
belut pada saluran II sudah efisien
secara ekonomis.

Tabel 12. Biaya, Keuntungan dan Marjin Pemasaran pada Saluran Pemasaran II
Keripik Belut di Kabupaten Klaten

No Uraian Rp/kg Persentase (%)
1 Produsen
a. Biaya Pengolahan
1) Bahan baku 60.011,27
2) Bahan penolong 2.042,29
3) Bahan kemasan 787,98
4) Bahan bakar 2.119,33
Jumlah biaya pengolahan 64.960,87
b. Harga Pokok Produksi 64.960,87
c. Keuntungan Pemasaran 33.706,80
d. Marjin Pemasaran 33.706,80
e. Harga Jual ke Pedagang Pengecer 98.666,67
2 Pedagang Pengecer
a. Harga Beli 98.666,67
b. Biaya Pemasaran 1.438,41
¢. Marjin Pemasaran 10.222,22
d. Keuntungan Pemasaran 8.783,82
e. Harga Jual ke Konsumen 108.888,89
3 Konsumen
a. Harga Beli Konsumen 108.888,89
4 a. Total Biaya Pemasaran 1.438,41
b. Total Keuntungan Pemasaran 42.490,62
c. Total Marjin Pemasaran 43.929,02 40,34
d. Producer’s share 59,66

Sumber : Analisis Data Primer, 2015
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik  beberapa
kesimpulan, yaitu: 1) Pada bulan
Desember 2015, rata-rata penerimaan
agroindustri  keripik  belut  di
Kabupaten Klaten sebesar
Rp 132.314.400, biaya total yang
dikeluarkan sebesar Rp 114.968.971
sehingga keuntungan usaha yang
diperoleh sebesar Rp 17.345.429.
Efisiensi usaha yang diperoleh
sebesar 1,15 yang artinya bahwa
agroindustri  keripik belut sudah
dijalankan secara efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai R/C rasio
lebih dari satu. 2) Rata-rata nilai
tambah bruto pada agroindustri
keripik belut pada bulan Desember
2015 sebesar Rp 35.184.638 dan
rata-rata nilai tambah netto pada
agroindustri keripik belut sebesar
Rp 35.103.055. Besar nilai tambah
per bahan baku pada agroindustri
keripik belut pada bulan Desember
2015 adalah sebesar Rp 10.231/kg
dan rata-rata nilai tambah per tenaga
kerja pada agroindustri keripik belut
adalah sebesar Rp 23.456/JKO.
3) Pola saluran pemasaran keripik
belut di Kabupaten Klaten terdiri atas
2 saluran pemasaran yaitu Produsen
— Konsumen (Saluran Pemasaran I)
dan Produsen — Pedagang Pengecer
— Konsumen (Saluran Pemasaran II)
4) Marjin pemasaran pada saluran
pemasaran I sebesar Rp 33.202,14/kg
dan saluran pemasaran II sebesar
Rp 43.929,02/kg. Besar biaya
pemasaran pada saluran pemasaran I
dan II masing-masing sebesar
Rp 0/kg dan

34

Rp 1.438,41/kg. Keuntungan
pemasaran pada saluran pemasaran I
dan II masing-masing sebesar Rp
33.202,14/kg dan Rp 42.490,62/kg.
Pada saluran pemasaran I dan II
memiliki nilai producer’s
sharemasing-masing sebesar 69,18%
dan 59,66%.

Berdasarkan kesimpulan penelitian,
saran yang dapat diberikan, yaitu: 1)

Perlunya peningkatan akses
pembiayaan modal usaha bagi
produsen dari berbagai lembaga

pembiayaan, seperti perbankan dan
non perbankan untuk meningkatkan
hasil produksi secara kontinyu. 2)
Diperlukan penambahan tenaga kerja
yang  produktif dan  terampil
khususnya pada saatbeteti belut dan
diharapkan produsen keripik belut
dapat membuat kemasan yang
menarik, bersih dari minyak dan
tetap menjaga kualitas rasa yang
enak, gurih dan renyah.3) Diperlukan
adanya berbagai macam program
seperti penyuluhan dan pelatihan dari
Dinas  Perikanan  terkait cara
budidaya belut secara intensif kepada
masyarakat khususnya para produsen
keripik belut agar bahan baku yang
digunakan dalam agroindustri keripik
belut dapat tersedia secara intensif
dan  berkelanjutan. 4) Dalam
pemasarannya, Kedua saluran
pemasaran keripik belut yang ada di
Kabupaten Klaten sudah efisien
secara ekonomis. Oleh sebab itu,
sebaiknya produsen keripik belut
tidak hanya menggunakan salah satu
saluran pemasaran saja  dalam
memasarkan produknya sehingga
dapat menjangkau konsumen yang
lebih banyak.
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